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Ikatan kimia merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak. Materi ikatan 
kimia penting dipelajari oleh mahasiswa tadris biologi karena berhubungan 
dengan sifat fisika dan kimia suatu zat seperti titik didih, titik leleh, dan 
kepolaran molekul. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman 
konsep mahasiswa Tadris Biologi tahun pertama pada topik ikatan ionik dan 
kovalen. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sampel penelitian 
adalah 87 mahasiswa Tadris Biologi tahun pertama. Instrumen pengumpulan 
data berupa soal pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menentukan contoh senyawa ionik dan kovalen serta 
jenis ikatan kimia yang terjadi pada suatu senyawa. Mahasiswa juga mengalami 
kesulitan untuk menentukan jenis ikatan suatu senyawa berdasarkan 
kemampuannya menghantarkan listrik. Level pemahaman mahasiswa tergolong 
sedang yaitu dengan jumlah persentase mahasiswa yang menjawab benar pada 





Chemical bonding is an abstract material for student. Chemical bonding is 
important to be studied by biology education student because they relate to 
physical and chemical properties of a substance such as boiling point, melting 
point, and polarity of molecule. The purpose of this research was to identify the 
first year students of Biology Education understanding level about ionic and 
covalent bonding. The method used was descriptive. Data collection tool used 
was multiple choice tests which was applied to 87 first year Biology Education 
student. In the light of the obtained results, it has been difficult for student to 
differentiate the example of ionic and covalent compound and the types of 
bonding in a compound. Students also found difficulties in determining the types 
of chemical bonding based on the electrical conductivity of the compound. 
Students’ understanding level of ionic and covalent bonding is medium, the 
percentage of students who answered correctly was 42.91% and 40.18% in ionic 
and covalent bonding topic. 
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 Kimia adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang sifat 
materi, struktur, komposisi materi, perubahan materi, dan energi yang menyertai perubahan 
materi. Pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian 
besar siswa SMA. Tak hanya itu, menurut Ӧzmen (2004) kimia juga dianggap sulit oleh para 
pendidik, peneliti, dan para ahli pendidikan. Hal ini karena sistem representasi konsep-konsep 






         
 
 
Gambar 1. Tiga level representasi konsep-konsep kimia 
(Treagust, Chittleborough, & Mamiala, 2003; Johnstone, 1993) 
 
 Tiga level representasi konsep kimia adalah tingkat deskriptif atau makroskopis, 
simbolik, dan mikroskopis (Sirhan, 2007). Masing-masing level membutuhkan kemampuan 
kognitif yang berbeda-beda untuk memahaminya. Menurut Colburn (2000), kebanyakan siswa 
Sekolah Menengah Atas memiliki kemampuan berpikir untuk mengkaji hal-hal yang bersifat 
konkrit atau nyata. Mereka biasanya mengalami kesulitan untuk mengkaji materi-materi yang 
bersifat abstrak, karena materi kimia memiliki salah satu level mikroskopis yang tidak dapat 
diamati secara langsung. Kesulitan siswa pada level mikroskopis akan berpengaruh terhadap 
pemahaman siswa pada level simbolik dan makroskopis.  
Ikatan kimia merupakan salah satu materi kimia yang bersifat abstrak dan sangat dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Keabstrakan materi ikatan kimia ini membuat siswa kesulitan 
untuk menghubungkan antara teori, kehidupan sehari-hari, dan pengalaman di sekolah (Ünal, 
Calik, Ayas, & Coll, 2006). Fakta lain juga menunjukkan bahwa siswa tidak dapat memahami 
struktur molekular dan kimiawi dikarenakan mereka tidak memiliki pengembangan pemikiran 
mengenai materi yang bersifat abstrak atau mereka memiliki pengetahuan yang terbatas saat 
SMA (Vrabec, Michal, & Procša, 2016). Konsep-konsep yang berhubungan dengan ikatan 
kimia dan strukturnya seperti ikatan kovalen, molekul ion, kisi kristal raksasa, dan ikatan 
hidrogen bersifat sangat abstrak sehingga untuk memberikan pemahaman secara penuh 
kepada siswa mengenai konsep konsep tersebut, siswa perlu terbiasa dengan konsep-konsep 
fisika dan hukumnya seperti elektronegativitas dan tolakan elektron (Nahum, Naaman, 
Hofstein, & Taber, 2010). Dalam hal ini, guru perlu mengetahui berbagai pemahaman siswa 
yang berhubungan dengan ikatan kimia sehingga bisa mengembangkan strategi pembelajaran 
bagi siswanya untuk membangun pemahaman siswa mengenai ikatan kimia yang sesuai 
dengan konsep ilmiah (Tan, Goh, Chia, & Boo, 2001).  
Tingkat pemahaman mahasiswa dapat dilihat dari tingkat miskonsepsi yang terjadi. 
Adanya kesalahan memahami materi menunjukkan adanya miskonsepsi pada mahasiswa. 
Beberapa peneliti menemukan bahwa miskonsepsi pada materi ikatan kimia terjadi pada 
mahasiswa (Tan & Treagust, 1999; Nicoll, 2001; Othman, Treagust, & Chandrasegaran, 2008; 
Ünal, Calik, Ayas, & Coll, 2010; Luxford & Bretz, 2013; Perez, et al., 2017; Ardiansyah, 
2018). Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa topik ikatan kimia 
sulit dipahami dengan baik oleh mahasiswa. Pemahaman mahasiswa pada topik ikatan kimia 
tergolong rendah (Fajar, 2014) dan pemahaman mahasiswa pada konsep sudut ikatan adalah 
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sedang (Sabekti, Widarti, & Mahmudi, 2014). Materi ikatan kimia penting bagi mahasiswa 
Tadris Biologi karena ikatan kimia berpengaruh terhadap sifat fisika dari suatu senyawa yang 
terdiri dari titik leleh, titik didih, kelarutan, kepolaran senyawa, dan daya hantar listrik. 
Pengetahuan tentang kepolaran senyawa dapat digunakan untuk menentukan jenis pelarut 
yang digunakan untuk mengekstrasi senyawa biologis. Smith (2010) menyatakan bahwa air 
yang merupakan penyusun utama tubuh merupakan senyawa kovalen polar. Bahan-bahan 
organik seperti karbohidrat, protein, polimer, serta DNA sebagai pembawa sifat genetik 
terbentuk melalui ikatan kovalen. Selain itu, terdapat senyawa ionik yang terdapat dalam 
tubuh seperti hidroksiapatit. Begitu juga dengan beberapa obat-obatan terbentuk melalui 
ikatan ionik.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa Tadris 
Biologi pada tahun pertama pada topik ikatan ionik dan kovalen. Berdasarkan data tingkat 
pemahaman pengetahuan mahasiswa pada topik tersebut, maka dosen akan lebih mudah 
dalam mempersiapkan materi pembelajaran untuk meningkatkan tingkat pemahaman 
mahasiswa tersebut sehingga mahasiswa memiliki pemahaman yang baik. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 87 orang mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung tahun 
pertama. Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling. Instrumen yang 
digunakan untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa adalah soal pilihan 
ganda. Setiap soal mengandung 4 atau 5 pilihan jawaban yang dapat dipilih oleh mahasiswa. 
Sebelum digunakan, dilakukan uji validitas butir soal dan reliabilitas soal menggunakan 
bantuan program SPSS 16 for Windows. Uji validitas butir soal menggunakan metode analisis 
Korelasi Pearson sedangkan uji reliabilitas menggunakan metode analisis Cronbach Alpha. 
Berdasarkan uji tersebut dapat diketahui bahwa tujuh butir soal yang digunakan adalah valid, 
sedangkan nilai Cronbach Alpha adalah 0,606 yang berarti soal-soal tersebut reliabel. 
 Langkah yang dilakukan dalam analisis data meliputi: (1) pemberian skor; (2) 
perhitungan presentase benar; (3) pengelompokan butir soal dengan konsep yang sama; (4) 
menghitung persentase mahasiswa yang memilih jawaban benar pada semua nomor dengan 
konsep yang sama. Level pemahaman mahasiswa ditentukan dengan persentase jawaban 
benar pada tiap konsep, yaitu ikatan ionik dan kovalen. Untuk mengetahui apakah mahasiswa 
menjawab dengan benar dan tidak menebak, maka soal pilihan ganda dibuat dengan cara 
menanyakan konsep yang sama dalam beberapa soal. Pemahaman konsep mengenai ikatan 
ionik dapat diketahui berdasarkan jawaban mahasiswa pada soal nomor 1, 3, dan 5, 
sedangkan pemahaman mahasiswa mengenai ikatan kovalen dianalisis berdasarkan soal 
nomor 2, 4, 6, dan 7. Selain diberi soal, siswa juga diberikan gambar periodik unsur yang 
berisi harga elektronegativitas semua unsur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini berfokus pada topik ikatan ionik dan ikatan kovalen dan terdiri dari tujuh 
soal pilihan ganda. Soal pertama, soal ketiga, dan soal kelima membahas tentang konsep 
ikatan ionik, sedangkan soal nomer dua, empat, enam, dan tujuh mengenai ikatan kovalen. 
Soal pertama, mahasiswa diminta mengidentifikasi contoh senyawa ionik. Soal kedua  
mahasiswa diminta untuk mengidentifikasi contoh senyawa kovalen. Soal ketiga dan keempat 
mahasiswa diminta untuk mengidentifikasi jenis ikatan yang terbentuk berdasarkan 
kemampuan menghantarkan listrik dalam bentuk larutannya. Pada soal kelima, keenam, dan 
ketujuh mahasiswa menentukan jenis ikatan yang terbentuk pada berbagai senyawa kimia.  




Tabel 1. Persentase Jawaban Benar Tiap Butir Soal 
No. Soal 
Persentase siswa 
yang menjawab benar 
Kategori 




d. 1 dan 2 benar 
e. Semua benar 
 8,05% Rendah  




d. 1 dan 2 benar 
e. Semua benar 
29,89% Rendah 
3 Larutan NaCl bersifat  dapat menghantarkan listrik, pada 
senyawa NaCl  ikatan yang terbentuk adalah jenis ikatan 
a. Ionik 
b. Kovalen polar 
c. Kovalen non polar  
d. Logam 
66,67% Sedang 
4 Larutan HCl bersifat dapat menghantarkan listrik, ikatan 
yang terbentuk pada senyawa HCl   
a. Ionik 
b. Kovalen polar 
c. Kovalen non polar 
d. Logam 
45,98% Sedang 
5  Ikatan yang terjadi pada senyawa NaCl adalah 
a. Ionik 
b. Kovalen polar 
c. Kovalen non polar 
d. Logam 
54,02% Sedang 
6  Ikatan yang terjadi pada senyawa HCl adalah 
a. Ionik 
b. Kovalen polar 
c. Kovalen non polar 
d. Logam 
50,57% Sedang 
7  Ikatan yang terbentuk pada H2 adalah 
a. Ikatan ionik 
b. Ikatan kovalen polar 
c. Ikatan kovalen non polar 
d. Ikatan logam 
34,28% Rendah 
   
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa hanya 8,05% mahasiswa menjawab soal pertama 
mengenai contoh ikatan ionik dengan benar. Untuk soal kedua mengenai contoh senyawa 
kovalen sebanyak 29,89% mahasiswa menjawab dengan benar. Sementara itu, mahasiswa 
mampu menjawab soal nomor 3 dengan benar sebanyak 66.67%. Jumlah mahasiswa yang 
menjawab benar soal nomor 4 sebanyak 45,98%. Adapun soal soal 5 mampu dijawab dengan 
benar oleh sebanyak 54,02%. Pertanyaan nomor 6 dan 7 masing-masing mampu dijawab 
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Tabel 2. Persentase Jawaban Benar pada Konsep Ikatan Ionik dan Ikatan Kovalen 
No. Konsep Nomor Soal 
Persentase siswa yang 
menjawab benar 
Kategori 





























 Soal-soal pilihan ganda yang menguji pemahaman mahasiswa terhadap konsep ikatan 
ionik terdapat pada nomor 1, 3, dan 5. Persentase mahasiswa yang mampu menjawab dengan 
benar soal pertama mengenai contoh ikatan ionik adalah 8,05% dan termasuk dalam kategori 
rendah. Kebanyakan mahasiswa memilih jawaban A yaitu senyawa NaCl sebagai contoh 
ikatan ionik. Senyawa NaCl merupakan salah satu contoh senyawa ionik yang selalu 
digunakan oleh guru-guru sebagai contoh senyawa ionik. Hal ini mengakibatkan sebagiam 
besar mahasiswa beranggapan bahwa senyawa ionik terbatas pada NaCl. Sebagian mahasiswa 
menganggap bahwa ikatan yang terjadi pada senyawa KF adalah ikatan kovalen. Hal ini sesuai 
dengan hasil jawaban mahasiswa pada pertanyaan nomor dua yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi contoh dari senyawa kovalen. Sebesar 29,89% saja yang mampu menjawab 
soal ini dengan benar dan 33,33% mahasiswa memilih KF sebagai contoh senyawa kovalen. 
Mahasiswa tidak menggunakan konsep perbedaan elektronegativitas untuk membedakakan 
ikatan yang terbentuk pada suatu senyawa. Menurut Effendy (2013) untuk menentukan ikatan 
yang terbentuk pada suatu senyawa dapat digunakan perbedaan elektronegativitas antara dua 
unsur yang berikatan. Jika harga selisih elektronegativitasnya lebih dari 1,7, maka ikatan yang 
terbentuk adalah ikatan ionik. Jika selisih harga keelektronegatifannya adalah kurang dari 1,7, 
maka ikatan yang terbentuk adalah ikatan kovalen.  
 Soal nomor tiga bertujuan untuk mengidentifikasi ikatan senyawa dalam bentuk 
larutannya. Sebagian besar mahasiswa, yaitu 66,67% dapat menjawab dengan benar bahwa 
larutan NaCl memiliki ikatan ionik sehingga dapat menghantarkan listrik. Hal ini sesuai 
dengan teori bahwa senyawa ionik akan terdisosiasi dalam bentuk larutan dan dapat 
menghantarkan listrik. Sebagian mahasiswa menganggap bahwa larutan yang dapat 
menghantarkan listrik memiliki ikatan ionik, hal ini dapat terlihat dari persentase jawaban 
benar pada pertanyaan nomor empat yaitu sebesar 45,98%. Sebesar 40,23% mahasiswa 
menganggap bahwa larutan HCl dapat menghantarkan listrik karena memiliki ikatan ionik. 
Senyawa kovalen polar seperti HCl dapat terionisasi dalam bentuk larutan sehingga juga dapat 
menghantarkan listrik. 
  Pertanyaan nomor 5, 6, dan 7 bertujuan untuk mengkonfirmasi pemahaman 
mahasiswa mengenai ikatan kimia yang terbentuk pada beberapa senyawa. Pada pertanyaan 
nomor lima, sebanyak 54,02% mahasiswa menjawab dengan benar bahwa ikatan yang 
terbentuk dalam senyawa NaCl adalah ikatan ionik. Sebanyak 29,89% mahasiswa berpendapat 
bahwa NaCl memiliki ikatan kovalen polar. Jumlah presentase ini juga mewakili mahasiswa 
yang salah mengidentifikasi ikatan ionik dan kovalen polar.  
 Pada pertanyaan nomor enam, sebanyak 50,57% mahasiswa mampu menjawab dengan 
benar bahwa ikatan pada senyawa HCl adalah ikatan kovalen polar. Lebih dari sepertiga 
sampel, yaitu 33,33% berpendapat bahwa ikatan pada larutan HCl adalah ionik. Pada 
pertanyaan nomor tujuh, hanya 34,28% mahasiswa yang mampu menjawab dengan benar 
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bahwa pada molekul unsur H2 ikatan yang terbentuk adalah ikatan kovalen non polar. 
Sebanyak 41,38% mahasiswa memilih bahwa ikatan yang terjadi pada H2 adalah kovalen 
polar. Dibandingkan dengan jawaban soal nomor lima dan enam, maka terjadi pengingkatan 
persentase jawaban salah pada konsep ikatan kovalen. Mahasiswa mengalami kesulitan untuk 
membedakan ikatan kovalen polar dan non polar. Secara teori perbedaan antara ikatan kovalen 
polar dan non polar dapat dilihat dari selisih elektronegativitas unsur yang membentuk ikatan. 
Jika selisih elektronegativitas yang dihasilkan adalah nol, maka senyawa tersebut memiliki 
ikatan kovalen non polar. Jika harga selisih elektronegativitas dua unsur adalah lebih dari nol 
dan di bawah 1,7, maka ikatan yang terbentuk adalah ikatan kovalen polar. 
 Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa persentase rata-rata mahasiswa yang 
menjawab benar pada topik ikatan ionik adalah sebesar 42,91%. Hal ini menunjukkan bahwa 
level pemahaman mahasiswa terhadap topik ikatan ionik adalah sedang. Persentase rata-rata 
jawaban benar pada konsep ikatan kovalen adalah 40,18%. Hal ini menunjukkan bahwa level 
pemahaman mahasiswa pada topik ikatan kovalen adalah rendah. Secara umum mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menentukan jenis ikatan yang terjadi pada suatu senyawa. 
Mahasiswa juga mengalami kesulitan mengidentifikasi jenis ikatan berdasarkan kemampuan 
menghantarkan listrik. 
Dalam proses pembelajaran, guru atau dosen hendaknya memberikan batasan yang 
jelas mengenai kapan terbentuknya ikatan ionik, ikatan kovalen polar, dan ikatan kovalen non 
polar. Dalam memberikan contoh-contoh senyawa ionik khususnya, hindari penggunaan 
senyawa NaCl yang terlalu sering sehingga tidak memunculkan persepsi bahwa senyawa 
ionik selalu NaCl. Dengan pemahaman yang baik pada konsep ini, diharapkan mahasiswa 
dapat menguasai materi selanjutnya seperti konsep ikatan logam, bentuk molekul, kepolaran, 
dan gaya antar molekul dengan lebih baik. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
mahasiswa Tadris Biologi tahun pertama IAIN Tulungagung pada topik ikatan ionik dan 
kovalen adalah sedang. Mahasiswa berpendapat senyawa ionik terbatas pada senyawa NaCl 
dan kemampuan menghantarkan listrik dalam bentuk larutan hanya terbatas pada senyawa 
ionik serta perbedaan pembentukan senya kovalen polar dan non polar. Persentase rata-rata 
mahasiswa yang menjawab dengan benar pertanyaan konsep ikatan ionik dan kovalen adalah 
sebesar 42,91%. dan 40,18%. Untuk meningkatkan level pemahaman mahasiswa pada topik 
ikatan kimia, maka guru atau dosen diharapkan mengajarkan materi ikatan kimia 
menggunakan alat bantu yang dapat memberi gambaran mikroskopis terjadinya ikatan kimia 
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